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explore the potential of the village, build promotional
narratives, and produce profile videos that authentically
represent the village identity. The service method adopts the
Participatory Action Research (PAR) service model, with
stages including preparation, implementation, and
evaluation. The results of the activity show an increase in
community understanding of the importance of digital
promotional media, as well as producing profile videos that
are ready to be used to promote tourist villages on various
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village;

Pendahuluan

Prospek industri pariwisata di Indonesia sangat besar dan menjanjikan mengingat
negara Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah (Trisnawati, 2018). Sektor pariwisata
memberikan kontribusi yang cukup besar untuk Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
(Hermawan, 2021) (Suranny, 2020). Dari pariwisata juga akan menyerap tenaga Kerja,
meningkatkan taraf hidup masyarakat, meningkatkan produk daerah ke ajang internasional,
dan lain sebagainya (Komesty et al., 2022). Sementara saat ini wisatawan lebih tertarik dengan
pariwisata yang menyuguhkan alam pedesaan (Endah, 2020). Wisatawan kini cenderung
mencari pengalaman yang lebih autentik, tenang, dan dekat dengan alam (Suranny, 2020). Desa
wisata menjadi solusi ideal untuk memenuhi permintaan tersebut karena menawarkan suasana
alami, aktivitas tradisional, dan budaya lokal yang khas (Arintoko et al., 2018). Dari situlah
kemudian muncul dan berkembang konsep pariwisata yang disebut dengan desa wisata
(Mumtaz & Karmilah, 2022). Desa wisata merupakan sebuah kawasan pedesaan yang memiliki
keunikan dan karakteristik khusus untuk menjadi destinasi wisata, antara lain lingkungan
bernuansa alami, tradisi dan budaya masih dipegang masyarakat, makanan khas, sistem

pertanian, dan sistem kekerabatan (Zakaria & Suprihardjo, 2014) (Budhi Pamungkas Gautama
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etal,, 2020).

Desa wisata Sama Guna merupakan salah satu desa wisata di daerah Kabupaten Lombok
Utara yang memiliki potensi wisata alam dan budaya. Dari segi keindahan alam, desa wisata
Sama Guna menawarkan pemandangan aliran Sungai jernih yang mengalir langsung dari mata
air pegunungan, hamparan area persawahan yang masih asri serta keindahan alam perbukitan
yang masih terawatt (Pratiwi Sofia & Sutanto, 2023). Dari sisi budaya, desa Sama Guna memiliki
berbagai kesenian tradisional seperti gendang beleq, tawaq-tawaq, drama Cupak Gurantang,
yang rutin dimainkan, baik untuk menghibur wisatawan, ataupun untuk mengisi acara-acara
kebudayaan. Berdasarkan hal tersebut, Desa Sama Guna sangat potensial menjadi desa Wisata

unggulan.

Meskipun memiliki daya tarik yang besar, pengelolaan promosi wisata di Desa Sama
Guna masih belum optimal. Salah satu kendala utama adalah minimnya strategi promosi yang
efektif untuk mengenalkan potensi desa kepada wisatawan domestik maupun mancanegara.
Sekretaris Desa Sama Guna, bapak Bujianto, menyatakan bahwa promosi saat ini dikelola oleh
karang taruna. Karang taruna mempromosikan desa wisata Sama Guna menggunakan
memanfaatkan media sosial dengan cara mengunggah foto-foto dan video reel yang

memvisualisasikan keindahan desa wisata Sama Guna.

Namun, kualitas foto-foto dan video reel yang diunggah masih kurang atau tidak digarap
secara professional. Misalnya, hingga saat ini belum ada video profil yang memuat informasi
lengkap terkait desa Sama Guna beserta potensi-potensi wisata yang ada. Video profil adalah
sebuah media visual yang dirancang untuk memperkenalkan atau menggambarkan identitas,
keunikan, dan keunggulan suatu individu, organisasi, produk, atau tempat tertentu (Wiraseptya
& Suardi, 2023). Video profil biasanya digunakan untuk tujuan promosi, branding, atau
penyampaian informasi secara kreatif dan menarik kepada khalayak luas (Rokhayati, 2020).
Media promosi digital, seperti video profil, menjadi alat yang efektif untuk memperkenalkan
daya tarik suatu destinasi wisata (Haryanto, 2020). Video profil tidak hanya berfungsi sebagai
sarana informasi, tetapi juga mampu menyampaikan cerita dan pengalaman visual yang

menarik bagi calon wisatawan(Arini et al., 2023).

Salah satu alasan belum adanya video profil desa wisata Sama Guna adalah kurangnya
pengetahuan terkait video profil, baik itu proses pembuatan dan juga konsep video. Sehingga
diasumsikan bahwa perlu adanya pendampingan sekaligus membantu pembuatan video profil

Desa Sama Guna sebagai bagian dari proses pengabdian kepada Masyarakat.
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Metode

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini mengadopsi model pengabdian Participatory
Action Research (PAR). PAR merupakan metode pengabdian kolaboratif yang melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat atau kelompok yang menjadi subjek penelitian untuk
memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama, agar masyarakat dapat menjadi
aktor perubahan, bukan obyek pengabdian (Afandi et al., 2022). Proses pengabdian ini akan
melibatkan Masyarakat desa Sama Guna dalam pembuatan Video Profil, meliputi proses
penyusunan konsep, pengambilan video, editing dan menjadi talent. Lebih rinci, informasi

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1. Tempat Kegiatan

Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Sama Guna Kabupaten Lombok Utara.
2. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah Masyarakat khususnya pemuda pemudi Desa Sama Guna Kabupaten

Lombok Utara.

3. Waktu Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 sampai dengan 12 Oktober.
4. Tahapan Kegiatan

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat disimak pada gambar

( Persiapan )II* Pelaksanaan) IIQC Evaluasi )

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

berikut:

Tahap persiapan meliputi penyusunan Kkonsep dan analisis kebutuhan. Tahap
pelaksanaan dibagi dua yaitu proses pengambilan gambar dan proses editing. Tahap evaluasi

merupakan tahap akhir untuk mengetahui hasil capaian kegiatan.

Pembahasan

1. Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdian memulai dengan penyusunan konsep video dan analisis
kebutuhan. Penyusunan konsep dilakukan melalui diskusi bersama karang taruna dan tokoh-
tokoh desa Sama Guna untuk menentukan elemen penting yang akan ditampilkan dalam video
profil.
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Gambar 2. Mendampingi karang taruna berdiskusi

Fokus utama video diarahkan pada potensi wisata alam, budaya, dan produk lokal khas Desa
Wisata Sama Guna. Pada tahap ini ditentukan ide besar sebagai tema utama video yang akan
dibuat yaitu “when nature meet culture”, yang menggambarkan keindahan alam desa wisata
Sama Guna dipadukan dengan keindahan local budayanya. Kemudian untuk mendukung
perencanaan yang matang, dilakukan analisis kebutuhan berupa wawancara dengan perangkat
desa dan pengelola wisata. Kebutuhan yang diidentifikasi meliputi alat promosi berbasis digital
yang mampu menjangkau pasar wisata secara luas. Selain itu, tim mengidentifikasi lokasi
strategis untuk pengambilan gambar, seperti area wisata unggulan, kegiatan budaya
masyarakat, dan fasilitas pendukung pariwisata. Tahap persiapan ini menghasilkan kerangka
kerja yang terstruktur, termasuk storyboard dan rencana pengambilan gambar, yang menjadi
pedoman dalam tahap selanjutnya.

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian ini, yang dibagi menjadi dua
proses utama, yaitu pengambilan gambar dan editing video.

a. Proses Pengambilan Gambar

Proses pengambilan gambar diawali dengan pengecekan peralatan, seperti kamera DSLR,
drone, dan mikrofon. Pengambilan gambar dilakukan di berbagai lokasi strategis desa,
termasuk keindahan alam, aktivitas masyarakat, dan produk unggulan desa. Tim
mengutamakan penggunaan teknik sinematografi modern, seperti penggunaan drone untuk
menangkap pemandangan udara yang memperlihatkan keindahan desa dari perspektif yang
unik.
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Gambar 3. Proses Pengambilan Video

Selama pengambilan gambar, masyarakat dilibatkan sebagai bagian dari proses kreatif, baik
sebagai narasumber maupun model dalam video. Pendampingan dilakukan untuk memberikan
wawasan kepada masyarakat mengenai pentingnya visualisasi dalam media promosi. Interaksi
aktif antara tim dan masyarakat memastikan video yang dihasilkan tidak hanya informatif,
tetapi juga autentik dan mencerminkan identitas lokal.

b. Proses Editing Video

Setelah proses pengambilan gambar selesai, tahap berikutnya adalah editing video. Tim
memulai dengan seleksi footage, memilih potongan gambar yang paling sesuai dengan konsep
dan storyboard. Narasi video disusun berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat, yang
kemudian ditambahkan dalam bentuk sulih suara untuk memberikan penjelasan pada setiap
segmen video.

Gambar 4. Proses Editing

Proses editing juga melibatkan penyesuaian warna (color grading) dan penambahan musik latar
yang relevan untuk menciptakan kesan estetis dan emosional. Tim memastikan hasil akhir
video memiliki transisi yang halus dan kualitas visual yang profesional. Proses ini juga
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melibatkan review dari perangkat desa untuk memastikan hasil akhir sesuai dengan harapan.

3. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan pengabdian ini dan memastikan
bahwa video profil yang dihasilkan mampu memenuhi tujuan promosi desa. Video yang telah
selesai dipresentasikan kepada perangkat desa, pengelola wisata, dan masyarakat setempat.
Penayangan video ini diikuti dengan sesi diskusi untuk mengumpulkan umpan balik.
Masyarakat memberikan masukan terkait elemen-elemen video yang dianggap dapat diperbaiki
atau ditambahkan.

Gambar 5. Koordinasi dengan Pemdes dan Karang Taruna Desa Sama Guna

Diskusi dengan masyarakat juga mencakup refleksi terhadap dampak kegiatan ini, baik dari segi
peningkatan kapasitas masyarakat dalam memahami media digital maupun potensi video
sebagai alat promosi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat merasa puas dengan hasil
video profil dan siap menggunakannya untuk promosi di berbagai platform digital, seperti

media sosial dan situs web desa.

- WHERE NATURE MEETS CULYURE -
v
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Gambar 6. Hasil Akhir Kegiatan Pengabdian

Capaian kegiatan ini meliputi tersedianya video profil berkualitas tinggi yang dapat digunakan
sebagai media promosi desa wisata. Selain itu, masyarakat mendapatkan pemahaman dasar
tentang proses pembuatan media promosi digital, sehingga dapat mendukung keberlanjutan

promosi desa di masa depan

Kesimpulan

Pendampingan dan pembuatan video profil telah memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan Desa Wisata Sama Guna. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk berupa
video profil, tetapi juga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk menghasilkan produk untuk promosi wisata. Diharapkan, video profil ini dapat
membantu Desa Sama Guna menarik lebih banyak wisatawan dan mendorong pertumbuhan

ekonomi lokal.
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